BAB IV

PENUTUP

Penelitian tentang keberimbangan pemberitaan korupsi di media cetak,
khususnya keberimbangan pemberitaan korupsi Wisma Atlet di SKH Media
Indonesia periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012 melalui sebuah
proses panjang. Proses panjang tersebut pada akhirnya sampa pada kesimpulan
berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah penulis paparkan pada Bab Ill.
Pada bagian ini, penulis merincikan kesimpulan atas hasil penelitian dan pada
akhirnya membuat refleksi atas penelitian ini berupa saran dan kritik.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis yang telah penulis
paparkan sebelumnya, peneliti menemukan bahwa ada keberimbangan pemberitaan
korupsi Wisma Atlet di SKH Media Indonesa periode Agustus 2011, Februari
2012 dan Maret 2012. Namun demikian, peneliti menemukan bahwa keberadaan
unsur keberimbangan dalam pemberitaan korupsi Wisma Atlet di SKH Media
Indonesia periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012 tersebut masih
terasa timpang. Hal ini dikarenakan oleh tidak terpenuhinya semua aat ukur untuk
melihat keberimbangan pemberitaan itu sendiri  berdasarkan unit analisis dan
defenisi operasional yang peniliti tentukan.

Sebagaimana dikemukakan olen Rahayu (2006:22), balance bisa diukur
berdasarkan tiga elemen: source bias, slant dan representasi pro-kontra. Dalam

kaitannya dengan penelitian ini, SKH Media I ndonesia hanya memenuhi setidaknya
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dua unsur keberimbangan pemberitaan. Kedua unsur tersebut adalah source bias
dan slant. Unsur slant sendiri hanya terpenuhi pada dua sub unit analisis yaitu
adanya penilaian negatif dan pemberian kritik dalam pemberitaan korupsi Wisma
Atlet di SKH Media Indonesa periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret
2012.

Sedangkan beberapa unit analisis yang presentasinya kecil dalam
pemberitaan Wisma Atlet Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012
adalah unit analisis slant untuk sub unit analisis penilaian positif dan pemberian
pujian serta unit analisis representasi pro-kontra. Fakta inilah yang mengarahkan
peneliti untuk mencapai kesimpulan bahwa keberimbangan pemberitaan korupsi
Wisma Atlet di SKH Media Indonesa muncul secara parsial. Artinya, meskipun
ada indikasi keberimbangan pemberitaan korupsi Wisma Atlet namun tidak semua
unsur keberimbangan dipenuhi oleh SKH Media Indonesa daam pemberitaan

WismaAtlet Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan Maret 2012.

B. Saran

Sebaga sebuah proses panjang, penelitian ini tentunya bukan tidak
menemui kesulitan dalam proses penelitiannya Dalam proses penelitian ini,
seringkali peneliti masih sulit menemukan unsur-unsur sebagai alat ukur untuk
melihat aspek balance atau keberimbangan. Oleh karena itu, peneliti selalu
berusaha fokus terhadap unit analisis dan defenisi operasional sebagai batasan

konkret dalam penelitian ini.
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Namun demikian, peneliti melihat bahwa unit analisis yang peneliti gunakan
tersebut belum mencakup semua hal yang bisa dipakai untuk melihat
keberimbangan pemberitaan. Kekurangan ini masih terlihat pada unit analisis
source bias. Pada bagian unit analisis ini, penulis tidak memasukkan unsur
pengukuran seperti pengutipan dari media lain sebagai sumber berita utama. Dalam
unit analisis, unsur ini sangat mungkin dimasukkan sebagai bagian dari unit analisis
source bias. Hasil pengukuran unsur tersebut memiliki potensi untuk menunjukkan
sgjauh mana kualitas dan kredibilitas media dalamn melakukan peliputan. Oleh
karena itu, peneliti sangat berharap agar penelitian sgenis mendatang bisa
memasukkan unsur ini dalam melihat keberimbangan pemberitaan media.

Kesulitan lain yang peneliti temukan terjadi saat melakukan pengkodingan
berita. Bagi peneliti, kesulitan ini merupakan kesulitan terberat dalam proses
penelitian. Sehingga tidak jarang dalam proses pengkodingan tersebut peneliti
berulangkali membaca berita dengan seksama sebelum menentukan setiap
kemunculan unit analisis dan sub unit analisis dalam berita. Tidak hanya itu,
defenisi operasional dan prosedur dalam melakukan pengkodingan menjadi
pegangan penting dalam proses ini. Dengan demikian, ketika menemui kesulitan
menentukan kemunculan unit analisis dan sub unit analisis, peneliti bisa membaca
kembali kedua panduan tersebut. Hal ini peneliti lakukan guna mendapatkan hasil
pengkodingan yang akurat.

Pengkodingan yang akurat sendiri sangat berpengaruh pada hasil
kuantifikasi untuk melihat adanya keberimbangan pemberitaan. Pada proses

kuantifikasi, peneliti sangat terbantu dengan setidaknya kesamaan persepsi yang
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ada di antara pengkoder sesuai dengan ambang batas yang ditetapkan dalam uji
reliabilitas. Hal ini membuat pendliti lebih cepat melakukan kuantifikasi dan
analisis terhadap 51 berita yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Hanya sgja, ketika masuk pada bagian pembahasan peneliti beberapa kali
merasa bimbang berkaitan dengan teknik analisis data. Teknik ini berkaitan dengan
tabulasi silang yang peneliti pilih sebagai teknis analisis data dalam penelitian ini.
Peneliti beberapa kali melakukan perubahan terhadap variabel-variabel yang
nantinya akan peneliti silangkan dalam tabel tersebut. Namun akhirnya penéliti bisa
menentukan variabel-variabel apa sga yang menarik untuk disilangkan agar dapat
menemukan interpretasi dan maknayang baru dan menarik.

Dalam proses penelitian ini, peneliti kemudian menyadari pentingya
kerangka teori sebagai landasan utama dalam hal ini. Keberadaan kerangka teori
yang tepat sangat diperlukan dalam penelitian karena proses analisis sangat
bergantung pada kerangkateori yang sesua dan kuat.

Namun demikian, peneliti sadar bahwa kerangkateori yang peneliti gunakan
ini sudah seringkali banyak dipakai dalam penelitian tentang media performance,
objektivitas dan penelitian sgjenis lainnya. Oleh karena itu, peneliti berharap pada
peneltian selanjutnya yang berkaitan dengan keberimbangan pemberitaan, peneliti
lain bisa mencoba untuk menggunakan teori lain yang kuat dan mendukung
penelitiannya. Hal ini tidak sgja akan memperkaya wawasan penelitian tentang
keberimbangan pemberitaan tetapi juga menyediakan referensi lain yang tepat dan

mendukung dalam penelitian sejenis.
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Berdasarkan saran ini, peneliti mengusulkan agar peneliti lain yang tertarik
bisa menggunakan salah satu referensi teori seperti teori objektivitas media yang
dikemukakan oleh John Merill. John Merill menyusun enam kategori yang dapat
digunakan untuk melihat bias media dalam hal ini kategori yang dapat membantu
melihat objektivitas pemberitaan media sepert (Kriyantono, 2006: 247-248): (1)
bias atribusi (attribution bias), (2) bias keterangan (adverbial bias), (3) opini tegas
(outright opinion), (5) bias kontekstual (contextual bias), dan (6) bias fotografis

(photographic bias).
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PROTOKOL PENGISIAN LEMBAR CODING
K eberimbangan Pemberitaan Korupsi di Media Cetak:
Analisis Isi Keberimbangan Pemberitaan K orupsi Wisma Atlet
di SKH Media Indonesia Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan M ar et
2012
Pengantar
Anadlisis isi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat liputan surat kabar
dalam berita mengenai korupsi Wisma Atlet yang terjadi di Indonesia. Lebih dari
itu penelitian ini ingin melihat tentang keberimbangan pemberitaan korupsi
Wisma Atlet terutama mengenai penyebutan narasumber yang dikutip dalam
berita
Berita
Pendlitian ini hanya menyertakan berita. Berita di sini didefenisikan sebagai
semua produk yang dimuat oleh surat kabar selain iklan, dan dibuat oleh
waratwan surat kabar (Eriyanto, 2011: 225).
Prosedur
Bacalah berita surat kabar dengan teliti. Bacalah juga petunjuk pengisian ini agar
Anda dapat menempatkan berita dalam kategori yang tepat. Setelah itu, isilah
lembar coding dengan menyilangkan pilihan jawaban dengan kriteria sebagai
berikut:
Q1. Source Bias
Source bias dalam berita lebih mengarah pada tipe peliputan yang digunakan

oleh wartawan dan terepresentasi dalam berita.



Satu Sisi

DuaSisi

Q2. Slant

. Jika wartawan hanya mengumpulkan informasi dan fakta
dari narasumber serta rujukan yang memiliki pandangan
yang sama ataupun memperkuat pandangan yang sudah
ada. Rujukan dapat juga dipahami sebaga perseorangan,
data dari lembaga survei, dokumen serta sumber yang tak
tak ingin namanyadisebutkan (blind sour ce).

. Jka wartawan mengumpulkan informasi dan fakta dari
narasumber atau rujukan yang memiliki pandangan yang
berbeda. Artinya, wartawan Indonesia tidak hanya memuat
satu sisi pandangan dalam berita tetapi juga memuat
pandangan dari pihak yang berseberangan. Hal ini juga bisa
dilihat dari usaha cek dan ricek yang dilakukan oleh

wartawan dalam peliputannya.

Sant dalam berita merujuk pada kecenderungan media dalam menyampaikan

penilaian positif, pemberian pujian, penilaian positif dan pemberian kritik dalam

berita.

Penilaian Positif

Pujian

. Jika wartawan memberikan apresiasi positif atas kinerja,
kasus, ataupun orang tertentu dalam berita

- Jika wartawan memberikan pernyataan-pernyataan yang
bersifat memuji terhadap Kkinerja, penanganan kasus,

ataupun orang yang tertentu dalam berita.



Penilaian negatif

Kritik

: Jika wartawan memberikan nilai yang kurang memuaskan
atas kinerja, kasus ataupun orang tertentu dalam berita

. Jika wartawan memberikan tanggapan yang biasanya
disertai dengan pertimbangan baik atau buruk terhadap

topik yang ada dalam berita.

Q3. Representasi Pro dan Kontra

Kesamaan porsi yang diberikan wartawan kepada pihak pro dan pihak kontra

terhadap suatu hal tertentu.

@

(b)

Sama

Tidak Sama

Jika porsi yang diberikan wartawan relatif sama. Hal ini
bisa dilihat dari berapa banyak kesamaan alinea yang
diakomodasikan bagi pihak yang memiliki pandangan pro
maupun pihak yang memiliki pandangan kontra. Jika
dikuantifikasi, maka peneliti menetapkan ukuran kesamaan
porsi berdasarkan ukuran sama banyaknya banyaknya
alinea yang diakomodasikan untuk kedua pihak, yaitu (1:1,
2:2, 3:3, dan seterusnya). Selain itu, suatu berita bisa
dikatakan memberikan porsi yang sama jika perbedaan

banyaknya porsi alinea minimal berbanding 1:2.

Jika porsi yang diberikan wartawan relatif tidak sama. Hal
ini bisa dilihat dari berapa banyak perbedaan alinea yang

diakomodasikan bagi pihak yang pro maupun pihak yang



kontra. Jika dikuantifikasi, maka peneliti menetapkan
ukuran perbedaan porsi berdasarkan banyaknya perbedaan
akomodasi yang mencapa 3-4 alinea bagi pihak yang pro

maupun pihak yang kontra dalam pemberitaan.



LEMBAR CODING

K eberimbangan Pemberitaan Korupsi di Media Cetak:
Analisis Isi Keberimbangan Pemberitaan K orupsi Wisma Atlet
di SKH Media I ndonesia Periode Agustus 2011, Februari 2012 dan M ar et

2012

Nomor Identitas Coder
Nama Surat Kabar : Media Indonesia
Edisi / Hari — Tanggal
Judul Berita
KEBERIMBANGAN
1. SourceBias

Sisi peliputan yang digunakan dalam berita

a Satu Sis
b. DuaSisi
2. Sant

Adatidaknya penilaian positif oleh wartawan Media Indones a dalam berita
a Ada

b. Tidak Ada

Adatidaknya pemberian pujian oleh wartawan Media | ndonesia dalam berita
a Ada

b. Tidak Ada



Adatidaknya penilaian negatif oleh wartawan Media Indonesa dalam berita
a Ada

b. Tidak Ada

Adatidaknya pemberian kritik oleh wartawan Media Indonesia dalam berita
a Ada

b. Tidak Ada

3. Representasi Pro-Kontra

Kesamaan porsi bagi representasi Pro dan Kontra

a Sama

b. Tidak Sama



PENGKODINGAN CC

No Edis Judul Berita Souce Bias
1 1 Agustus 2011 SBY Enggan Ultimatum Tim Pemburu Nazaruddin 2
2 3 Agustus 2011 Caon Pimpinan KPK Dituding Suap Anas 2
3 5 Agustus 2011 Komite Etik Pastikan Periksa Pimpinan KPK 2
4 9 Agustus 2011 Nazaruddin Ditangkap tanpa Pengawal 2
5 9 Agustus 2011 Wafid Bertemu Angie dan Nazaruddin 2
6 10 Agustus 2011 Nazaruddin Depresi 2
7 10 Agustus 2011 SBY Bisa Ganti Anas 1
8 13 Agustus 2011 Tim Gabungan Cegah Suaka Nazaruddin 2
9 14 Agustus 2011 Tangan Nazaruddin Diborgol 2
10 15 Agustus 2011 KPK Isolasi Nazaruddin 2
11 15 Agustus 2011 Chandra Hamzah Diminta Nonaktif 2
12 16 Agustus 2011 Nazaruddin K etakutan Tampak Linglung 2
13 16 Agustus 2011 Nazaruddin dan Menpora Saling Koordinas 2
14 16 Agustus 2011 Beny Akui Pertemuan Nazaruddin-K PK 2
15 18 Agustus 2011 Nazaruddin Janji tidak Seret Demokrat 2
16 18 Agustus 2011 Berlebihan, DPR Besuk Nazaruddin 2
17 19 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Lupa Semuanya 2
18 22 Agustus 2011 Nazaruddin Sebut Pernah Bertemu Busyro 2
19 22 Agustus 2011 Nazaruddin Amankan Barang Bukti di Singapura 2
20 23 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Terintimidasi di Tahanan 2
21 23 Agustus 2011 Nama Angelina kembali Disebut 2
22 24 Agustus 2011 Komite Etik Sebut Nazar Mengarang 2
23 24 Agustus 2011 SBY Sangsikan Pengurus PD 2
24 26 Agustus 2011 Nazaruddin Tuding Pimpinan KPK Takut 2
25 27 Agustus 2011 Menpora Akui Bertemu Nazar 2
26 1 Februari 2012 Anas Konsolidasi 2
27 1 Februari 2012 Demokrat Digerogoti Rayap dan Parasit 1
28 2 Februari 2012 Nasib Demokrat Terancam Nila Setitik 2
29 3 Februari 2012 Internal Demokrat Desak Anas Mundur 1
30 3 Februari 2012 Abraham Samad Janjikan K gjutan 2
31 6 Februari 2012 SBY Risau, Anas Asyik Berkicau 2
32 6 Februari 2012 SBY Akui Demokrat Terpuruk 2
33 7 Februari 2012 Ternyata Anas Belum Aman 2
34 7 Februari 2012 Angelina Seharusnya juga Dikurung KPK 2
35 8 Februari 2012 Internal Demokrat Terus Desak Anas Mundur 2
36 10 Februari 2012 Politik Uang Pintu Pemecatan Anas 2
37 11 Februari 2012 F-PD Dorong BK DPR PeriksaM Nazir 2
38 12 Februari 2012 Gara-Gara Nazir, 4 Pejabat Dicopot 2
39 20 Februari 2012 Anas Akui belum Pecat Angie 1
40 24 Februari 2012 Demokrat Galau 2
41 24 Februari 2012 KPK dan Kejaksaan Bagi-Bagi Kasus Nazaruddin 2
42 29 Februari 2012 Angie -Rosa Diharapkan Jujur Bersaksi 2
43 1 Maret 2012 Angie Diingatkan soal Sanksi Berbohong 2
44 2 Maret 2012 KPK Periksa Y ulianis di Hotel 1
45 2 Maret 2012 Majelis Hakim Harus Periksa Anas 2




46 6 Maret 2012 JK Sebut Kasus Korupsi Wisma Atlet Struktural 2
47 7 Maret 2012 Mantan Bawahan Nazaruddin Berbalik Arah 2
48 8 Maret 2012 Anas Arahkan Penggel edahan KPK 1
49 8 Maret 2012 Chandra Hamzah Bocorkan Pencekalan Nazaruddin 2
50 12 Maret 2012 Strategi Ganti Pengacara di Tengah Jalan 1
51 17 Maret 2012 KPK Pasti Panggil Anas 2 Bulan Lagi 2




)DER 1

Representasi Pro-Kontra

Slant

Pujian

Kritik

Negatif

Positif







PENGK ODINGAN

No Edisi Judul Berita

1 1 Agustus 2011 SBY Enggan Ultimatum Tim Pemburu Nazaruddin
2 3 Agustus 2011 Calon Pimpinan KPK Dituding Suap Anas

3 5 Agustus 2011 Komite Etik Pastikan Periksa Pimpinan KPK

4 9 Agustus 2011 Nazaruddin Ditangkap tanpa Pengawal

5 9 Agustus 2011 Wafid Bertemu Angie dan Nazaruddin

6 10 Agustus 2011 Nazaruddin Depresi

7 10 Agustus 2011 SBY Bisa Ganti Anas

8 13 Agustus 2011 Tim Gabungan Cegah Suaka Nazaruddin

9 14 Agustus 2011 Tangan Nazaruddin Diborgol

10 15 Agustus 2011 KPK Isolasi Nazaruddin

11 15 Agustus 2011 Chandra Hamzah Diminta Nonaktif

12 16 Agustus 2011 Nazaruddin Ketakutan Tampak Linglung

13 16 Agustus 2011 Nazaruddin dan Menpora Saling Koordinasi
14 16 Agustus 2011 Beny Akui Pertemuan Nazaruddin-KPK

15 18 Agustus 2011 Nazaruddin Janji tidak Seret Demokrat

16 18 Agustus 2011 Berlebihan, DPR Besuk Nazaruddin

17 19 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Lupa Semuanya

18 22 Agustus 2011 Nazaruddin Sebut Pernah Bertemu Busyro

19 22 Agustus 2011 Nazaruddin Amankan Barang Bukti di Singapura
20 23 Agustus 2011 Nazaruddin Mengaku Terintimidasi di Tahanan
21 23 Agustus 2011 Nama Angelina kembali Disebut

22 24 Agustus 2011 Komite Etik Sebut Nazar Mengarang

23 24 Agustus 2011 SBY Sangsikan Pengurus PD

24 26 Agustus 2011 Nazaruddin Tuding Pimpinan KPK Takut

25 27 Agustus 2011 Menpora Akui Bertemu Nazar

26 1 Februari 2012 Anas Konsolidasi

27 1 Februari 2012 Demokrat Digerogoti Rayap dan Parasit

28 2 Februari 2012 Nasib Demokrat Terancam Nila Setitik

29 3 Februari 2012 Internal Demokrat Desak Anas Mundur

30 3 Februari 2012 Abraham Samad Janjikan Kejutan

31 6 Februari 2012 SBY Risau, Anas Asyik Berkicau

32 6 Februari 2012 SBY Akui Demokrat Terpuruk

33 7 Februari 2012 Ternyata Anas Belum Aman

34 7 Februari 2012 Angelina Seharusnya juga Dikurung KPK

35 8 Februari 2012 Internal Demokrat Terus Desak Anas Mundur
36 10 Februari 2012 Politik Uang Pintu Pemecatan Anas

37 11 Februari 2012 F-PD Dorong BK DPR Periksa M Nazir

38 12 Februari 2012 Gara-Gara Nazir, 4 Pejabat Dicopot

39 20 Februari 2012 Anas Akui belum Pecat Angie

40 24 Februari 2012 Demokrat Galau

41 24 Februari 2012 KPK dan Kejaksaan Bagi-Bagi Kasus Nazaruddin
42 29 Februari 2012 Angie -Rosa Diharapkan Jujur Bersaksi

43 1 Maret 2012 Angie Diingatkan soal Sanksi Berbohong

44 2 Maret 2012 KPK Periksa Yulianis di Hotel

45 2 Maret 2012 Majelis Hakim Harus Periksa Anas

46 6 Maret 2012 JK Sebut Kasus Korupsi Wisma Atlet Struktural




47 7 Maret 2012 Mantan Bawahan Nazaruddin Berbalik Arah

48 8 Maret 2012 Anas Arahkan Penggeledahan KPK

49 8 Maret 2012 Chandra Hamzah Bocorkan Pencekalan Nazaruddin
50 12 Maret 2012 Strategi Ganti Pengacara di Tengah Jalan

51 17 Maret 2012 KPK Pasti Panggil Anas 2 Bulan Lagi
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Representasi Pro-Kontra

Slant
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Negatif
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PERHITUNGAN RELIABILITAS

1. Perhitungan Reliabilitas K eseluruhan

2M
CR =
N1+N2

_ 2x151
180+180

_ 302
360

=0, 83
2. Perhitungan Reliabilitas M asing-M asing Unit dan Sub Unit Analisis

a. Unit Analisis Source Bias

2M
CR =
N1+N2

_ 2x28
30430

_ 56
60

=0, 933
b. Unit Analisis Slant

«» Sub Unit Analisis Penilaian Positif

2M
CR =
N1+N2

_2x23
30430

_ 46
60

=0, 766

% Sub Unit Analisis Pemberian Pujian

CR _ 2M

T N1+N2



_2x23
30+30

_ 46
60

=0, 766
% Sub Unit Analisis Penilaian Negatif

CR _ 2M

" N1+N2

_2x23
30430

_46
60

=0, 766

< Sub Unit Analisis Pemberitan Kritik

2M
CR =
N1+N2

_2x27
30+30

_ 54
60

=0,9

c. Unit Analisis Representasi Pro-Kontra

CR _ 2M

T N1+N2

_2x27
30+30

54

60

=0,9



PENCATATAN UNIT ANALISIS
REPRESENTASI PRO-KONTRA

(CODER 1)

No

Edig

Judul Berita

Jumlah
Alinea

Kontra

1 Agustus 2011

SBY Enggan Ultimatum Tim Pemburu
Nazaruddin

3 Agustus 2011

Calon Pimpinan KPK Dituding Suap Anas

5Agustus 2011

Komite Etik Pastikan Periksa Pimpinan KPK

9 Agustus 2011

Nazaruddin Ditangkap tanpa Pengawal

9 Agustus 2011

Wafid Bertemu Angie dan Nazaruddin

10 Agustus 2011

Nazaruddin Depresi

10 Agugus 2011

SBY Bisa Ganti Anas

13 Agugus 2011

Tim Gabungan Cegah Suaka Nazaruddin

OO N[OOI WIN|F

14 Agudus 2011

Tangan Nazaruddin Diborgol

15 Agugdus 2011

KPK Isolasi Nazaruddin

15 Agugus 2011

Chandra Hamzah Diminta Nonaktif

16 Agugus 2011

Nazaruddin Ketakutan Tampak Linglung

16 Agustus 2011

Nazaruddin dan Menpora Saling K oordinasi

16 Agustus 2011

Beny Akui Pertemuan Nazaruddin-KPK

18 Agugtus 2011

Nazaruddin Janji tidak Seret Demokrat

18 Agugtus 2011

Berlebihan, DPR Besuk Nazaruddin

19 Agugus 2011

Nazaruddin Mengaku L upa Semuanya

22 Agustus 2011

Nazaruddin Sebut Pernah Bertemu Busyro
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WAL INOIFRPIOIINIOINIOINININO|OTW

19

22 Agustus 2011

Nazaruddin Amankan Barang Bukti di
Singapura

N

H

20

23 Agudus 2011

Nazaruddin Mengaku Terintimidasi di
Tahanan

21

23 Agudus 2011

Nama Angelina kembali Disebut

22

24 Agudus 2011

Komite Etik Sebut Nazar Mengarang

23

24 Agudus 2011

SBY Sangsikan PengurusPD

24

26 Agudus 2011

Nazaruddin Tuding Pimpinan KPK Takut

25

27 Agudus 2011

Menpora Akui Bertemu Nazar

26

1 Februari 2012

Anas Konsolidasi

27

1 Februari 2012

Demokrat Digerogoti Rayap dan Parasit

28

2 Februari 2012

Nasib Demokrat Terancam Nila Setitik

29

3 Februari 2012

Internal Demokrat Desak Anas Mundur

30

3 Februari 2012

Abraham Samad Janjikan Kejutan
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31 | 6 Februari 2012 | SBY Risau, Anas Asyik Berkicau 4 1
32 | 6 Februari 2012 | SBY Akui Demokrat Terpuruk 4 2
33 | 7 Februari 2012 | Ternyata AnasBdum Aman 2 2
34 | 7 Februari 2012 | Angelina Seharusnya juga Dikurung KPK 3 2
35 | 8 Februari 2012 | Internal Demokrat Terus Desak Anas M undur 4 0
36 | 10 Februari 2012 | Politik Uang Pintu Pemecatan Anas 4 0
37 | 11 Februari 2012 | F-PD Dorong BK DPR PeriksaM Nazir 3 2
38 | 12 Februari 2012 | Gara-Gara Nazir, 4 Pejabat Dicopot 4 0
39 | 20 Februari 2012 | Anas Akui belum Pecat Angie 4 0
40 | 24 Februari 2012 | Demokrat Galau 2 2
KPK dan Kejaksaan Bagi-Bagi Kasus
41 | 24 Februari 2012 | Nazaruddin 3 2
42 | 29 Februari 2012 | Angie -Rosa Diharapkan Jujur Bersaksi 3 1
43 | 1 Maret 2012 Angie Diingatkan soal Sanks Berbohong 5 3
44 | 2 Maret 2012 KPK Periksa Yulianisdi Hotel 4 4
45 | 2 Maret 2012 Maelis Hakim Harus Periksa Anas 4 0
JK Sebut Kasus Korupsi Wisma Atlet
46 | 6 Maret 2012 Struktural 4 <
47 | 7 Maret 2012 Mantan Bawahan Nazaruddin Berbalik Arah 4 2
48 | 8 Maret 2012 Anas Arahkan Penggeledahan KPK 3 0
Chandra Hamzah Bocorkan Pencekalan
49 | 8 Maret 2012 Nazaruddin 2 2
50 | 12 Maret 2012 Strategi Ganti Pengacaradi Tengah Jalan 0 7
51 | 17 Maret 2012 KPK Pasti Panggil Anas 2 Bulan Lagi 2 4




Statistics
Tipe Peliputan
Valid 51
Missing 0
- Tipe Peliputan
; Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Satu Sisi 7 137 13.7 137
Dua Sisi 44 86.3 86.3 100.0.
Total 51 100.0 100.0




requencies

Statistics
Penilaian Positif
N Valid 51
" Missing 0
Penilaian Positif
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Ada 20 392 39.2 39.2

Tidak Ada 31 60.8 60.8 100.0

Total 51 100.0 100.0




requencies
Statistics
- Pemberian Pujian
Valid 51
Missing 0
- Pemberian Pujian
Cumuilative
| Frequency | Percent | Valid Percent Percent
| valid Ada 17 333 333 333
' Tidak Ada 34 66.7 68.7 100.0
Total 51 100.0 100.0




Penilaian Negatif

Curmilative
Percent | Valid Percent Percent
68.6 68.6 68.8
314 314 1000
100.0 100.0




Frequencies

Statistics
Pemberian Kritih
N Valid 51
Missing 0
- Pemberian Kiritik
Cumulative
; Frequency | Percent | Valid Percent Percent
[ Valid Ada 24 471 471 471
Tidak Ada 27 52.9 529 100.0
Total 51 100.0 100.0




3 Statistics
| Representasi Pro-Kontra
Valid 51
Missing 0
- Representasi Pro-Kontra
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
[} Valid Sama 22 43.1 431 431
Tidak Sama 29 56.9 569 100.0
Total 1 100.0 100.0




1 Agshus a0k

SBY Enggan
Ultimatum
Tim Pemburu

azaruddin

Ll

Koordinasi yang lemah menyebabkan
penangkapan mantan Bendahara Umum
Partai Demokrat lamban.

AmanL S Azwar

ERBURUAN bu-

ron mantan Benda-

hara Umum Partai

Demokrat Muhammad
Nazaruddin tergantung pada
keberanian Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono mengulfi-
maturmn anak buahnya. Jika tidak
ada ultimatum, mereka tidak
akan bersungguh-sungguh
menangkap tersangka kasus
Wisma Atlet SEA Games di
Jakabaring, Palembang, Suma-
tra Selatan, itu.

Hal itu disampaikan man-
tan Ketua PP Muhammadiyah
Syafii Maarif saat dihubungi
di Jakarta, kemarin. “Dia (SBY)

tidak akan berani (ultimatum),"

padahal harusnya begitu.”

Buya, demikian sapaan Syafii
Maarif, menilai koordinasi yang
lemah dalam perburuan Na-
zaruddin membuktikan peme-
rintahan tidak berjalan secara
efektif. “Sampai malas saya
mengomentari Presiden,” pung-
kasnya.

Dalam berbagai kesempatan,
Polri menegaskan telah meng-
endus keberadaan Nazaruddin.
Bahkan, tiga tim pemburu dari
Polri telah berada di sebuah
negara, tempat tersangka ber-
sembunyi. Namun, untuk me-

nangkapnya bagi Polri bukan
perkara mudah.

Masalah koordinasi aparat
juga mendapat sorotan pa-
kar hukum internasional Hik-
mahanto Juwana. “Presiden
mesti menegaskan koordinasi
di antara aparat dan kemerite-
rian mengenai Nazaruddin,”
tuturnya.

MI/SUSAMTO

Syafii Maarif
Mantan Ketua PP Muhammadiyah

SBY harus bertindak tegas ke-
pada bawahannya yang lamban
menangkap sang buron. Ter-
lebih Polri sudah memasukkan
Nazaruddin ke red notice alias
surat permintaan penangkapan
internasional. Surat tersebut
sudah dikirim ke pusat In-
terpol di Paris. Red notice ini
tersebar di 188 negara anggota
Interpol. “5BY harus memecat
aparat yang tidak serius men-
cari keberadaan Nazaruddin,”
kata psikolog politik Ul Hamdi

itu. Makanya kita kirim tim,”

Moeloek.

Menurutnya, kelambanan
pemerintah untuk mengejar
Nazaruddin sudah menjadi
keluhan publik. “Seharusnya
memang dari awal kasus Na-
zaruddin ini, SBY serius men-
carinya,” sahut Hamdi.

Lempar ke negara lain

Polri tak bisa menentu-
kan target untuk menang-
kap Nazaruddin. Sebab,
penangkapan tergantung
pada negara tempatnya
bersembunyi.

“Kita ketergantungan de-
ngan negara lain. Makanya
kita tidak bisa menentu-
kan keterbatasan waktu,”
ujar Kepala Badan Reserse
Kriminal Polri Irjen Sutar-

man, di Mabes Polri, akhir ? |

pekan lalu.

Indonesia, lanjutnya, ter-
bentur pada penggunaan
identitas palsu oleh Na-
zaruddin. Tetapi, negara |
tempatnya bersembunyi
menyatakan tak ada pen-
datang ilegal. “Namun, kita

yakin betul dia ada di negara "'-i ;

kata Sutarman.

Polri belum bisa menyentuh,
apalagi menangkap Nazarud-
din. Polri perlu berdiplomasi
dengan negara tempat pelarian
tersangka kasus dugaan korupsi
tersebut. (Bob/X-6)

amahl@mediaindonesia.com
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KPK

Sutan Bagindo Fachmi malah

Dituding
Suap Anas

R

Um__r Bm:@mxc

pernah diancam akan diberhentikan dari
jabatan Kajati Sumbar oleh Nazaruddin.

AmaHL m.?«..ipm

ETELAH beberapa hari
absen melancarkan tu-
dingan, tersangka kasus
dugaan suap Wisma Atlet
SEA Games 2011 Muhammad
Nazaruddin kembali melem-
par bola panas, kemarin. Dari
persembunyiannya, mantan Ben-

' dahara Umum Partai Demokrat

tersebut menuding salah satu
calon pimpinan Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) Sutan
Bagindo Fachmi pernah mem-
berikan uang kepada Ketua
Umum Partai Demokrat Anas
Urbaningrum,

. Melalui Blackberry Messenger
(BBM) kepada Media Indonesia,

kemarin, Nazaruddin menyebut
Fachmi menyetor Rp1 miliar
kepada Anas untuk mendukung
pemenangan Anas dalam Kong-
res Demokrat di Bandung pada
Mei 2010. “Syaratnya, pasca-
kemenangan Anas, Demokrat
harus membantu Fachmi men-
jadi Ketua KPK,” kata anggota
Komisi VII DPR yang kini _u:Bz
tersebut.

Nazaruddin menyebutkan
penyuapan itu berlangsung sebe-
lum kongres. “Itu partisipasi
dia untuk memenangkan Anas.
Uang diserahkan di Restoran
Nipon. Komitmennya nantj, dia
jadi salah satu pimpinan KPK
yang Demokrat dukung.”

Fachmi merupakan salah satu

dari 17 calon pemimpin KPK
yang lolos seleksi. la calon dari
jalur kejaksaan dan kini men-
jabat Kepala Kejaksaan Tinggi
Sumajra Barat.

Menurut Nazaruddin, Fachmi
menemui Anas seorang diri. Anas
saat itu didampingi Nazaruddin
dan salah seorang pengusaha
bernama Fahmi.

Fachmi membantah tudingan
Nazaruddin tersebut. “Uang Rp1
miliar dari mana buat seorang
jaksa seperti saya bisa mendapat-
kannya,” kata Fachmi kepada
Media Indonesia, kemarin.

Menurut dia, Nazaruddin
telah berbohong dan ingin menje-
gal dirinya. “Sayamenyuap Anas
untuk apa? Untuk jadi Ketua
KPK? Kalau iya, kenapa Bam-
bang (Widjojanto) dan Busyro
(Muqoddas) yang terpilih? Apa
hubungannya itu lho? Apa Anas
bisa? Lagian itu jauh hari, masa
iya jauh-jauh hari.”

Fachmi mengakui mengenal
Nazaruddin. la menjelaskan
pernah’ diancam dilengserkan
dari kursi Kajati Sumbar oleh
Nazaruddin. “Dia kan terlibat
kasus korupsi di Dhamasraya,
Sumbar,” terang Fachmi.

Ancaman itu datang, lanjut
dia, setelah Fachmi menyatakan
Bupati Dhamasraya Marlon Mar-
tua sebagai tersangka dugaan
korupsi pembangunan Rumah
Sakit Umum Daerah Dhamas-
raya sekitar satu bulan lalu,

“Nazaruddin meminta agar
kasus pembangunan RSUD
Dhamasraya senilai Rp52 miliar
pada 2009 idak dilanjutkan. Mar-
lon itu pernah jadi teman kecil
Nazaruddin. Selama tiga kajati
enggak jalan-jalan, giliran saya
jalan, dia marah sama saya.”

Di pihak lain, Anas tidak men-
jawab pesan singkat dari Media
Indonesia. Telepon selulernya pun
tidak aktif.

Namun, dalam beberapa ke-
sempatan Anas menyebutsemua
tudingan Nazaruddin karangan
dan fitnah belaka. “Nazaruddin
akan terus membuat karangan-
karangan yang dikirim ke media

massa,” kata Anas, beberapa
waktu lalu.

Dalam kesempatan terpisah,
penyidik KPK menggeledah
rumah Nazaruddin di Pejaten,
Jakarta Selatan, kemarin. Tim
penyidik yang berjumlah sekitar
10 orang mulai memasuki rumah
Nazaruddin sekitar pukul 11.00
WIB. Penyidik mengangkut dua
kardus ydng diduga CPU dan
monitor komputer jenis 'C ke
dalam mobil,

Juru bicara KPK Johan Budi
SP membenarkan penyidik
menyita komputer Nazaruddin
terkait dengan kasus Wisma
Atlet. ("/YH/X-7)
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Komite Etik Pastikan

Periksa Pimpinan KPK

Ada kekuatan hitam yang tidak ingin memperbaiki ketidakberesan dalam KPK
dan mendorong penghancuran lembaga tersebut.

AmaHL S Azwar

OMITE Etik Komisi

Pemberantasan Ko-

rupsi (KPK) memasti-

kan akan memeriksa

pimpinan KPK. Pemeriksaan

dijadwalkan terlaksana pada
Selasa (9/8).

“Pemeriksaan dilakukan pada

| Selasa (9/8). Nama-nama yang
| diperiksa, dimintai keterangan,

serta jadwal pemeriksaan baru

akan kami susun besok,” ujar

Ketua Komite Etik KPK Abdul-
lah Hehamahua seusai rapat
perdana Komite Etik KPK di
Jakarta, kemarin.

KPK membentuk Komite
Etik untuk merespons tudingan
tersangka kasus dugaan suap
Wisma Atlet, Muhammad Naza-

| ruddin: Bekas Bendahara Umum

Partai Demokrat itu menuding
Wakil Ketua KPK Chandra M
Harnzah dan M Jasin serta man-
tan Deputi Penindakan KPK Ade

Raharja terlibat suap dan reka-
vasa kasus. Belakangan, daftar
itu bertambah dengan namajuru
bicara KPK Johan Budi SP yang
mengaku pernah menemani
Ade Raharja dalam pertermuan
dengan Mazaruddin.

Setelah itu, M Jasin menyebut
nama Ketua KPK BusyroMugod-
das, Haryono Umar, dan Sekjen
KPK Bambang Praptono Sunu
juga harus diperiksa. Sebab, kata
Jasin, mereka pernah bertemu
juga dengan Nazaruddin.

Abdullah menambahkan,
Komite Etik tidak akan meme-
riksa nama-nama yang bukan
berasal dari unsur komisioner
KPK. Adapun Johan Budi SPdan
Ade Raharja sekadar dimintai
keterangan. Pemeriksaan ter-
hadap mereka akan dilakukan
Direktorat Pengawasan Internal
KPK.

Dengan demikian, dari lima
pemimpin KPK, tinggal Bibit
Samad Rianto vang sejauh ini

Komite Etik di Gedung KPK, Jakarta, kemarin.

tidak terseret oleh Nazaruddin.
Sehingga, hanya Bibit vang
mewakili unsur KPK dalam
Komite Etik yang terdiri dari
tujuh orang. Selain Abdullah
dan Bibit, Komite Etik antara
lain diisi oleh mantan Ketua
Umum PP Muhammadiyah
Syafii Maarif dan praktisi hukum
Nono Anwar Makarim.

Akan tetapi, Abdullah tidak
menutup kemungkinan Bibit
juga akan dimintai keterangan
bila namanya discbul selama
pemeriksaan.

Dalam rapat yang berlangsung
sekitar 2 jam, Abdullah meng-
akui baru membahas mengenai
pemberitaan di media massa
tentang tudingan MNazaruddin
kepada beberapa pejabat KIPK.

Untuk penyusunan jadwal
pemeriksaan Komite Etik dan
Klasifikasi sanksi, lanjut dia, baru
disusun har ini.

Adapun pemanggilan per-
tama oleh Komite Etik baru akan

PR

dilakukan pada Selasa (9/8).
Pemeriksaan bakal berlangsung
secara tertutup.

Kekuatan hitam

Syafii Maarif menilai ada
semacam kekuatan hitam yang
ingin menghancurkan KPK.
“Kita mesti cepat-cepat perbaiki
KPK jika memang ada yang tidak
beres,” tutur Syafii.

Saal ditanya siapa kekuatan
hitam tersebut, Syafii idak men-
jawab secara eksplisit. Menurut
dia, kekuatan hitam itu adalah
kekuatan yang tidak mencintai
Indonesia.

lamenambahkan semuaorang,
sebenarnya paham siapa aktor
yang berusaha melemahkan
KPK. “Saya lelah melihat negara
ini. Jangan tanya siapa kekuat-
an hitamnya, jangan berlagak
pilon,” tegas dia.

Pada 29 Juli, Ketua DPR yang
juga Wakil Ketua Dewan Pembi-
na Partal Demokrat Marzuki Alie

meminta agar KPK dibubarkan.
“KPK sebagai lembaga ad hoc,
kalau sudah tidak bisa dipercaya,
buat apa didirikan,” tandasnya.
Direktur Advokasi Pusat Studi
Hukum dan Kebijakan (PSHK)
Ronald Rofiandri menilai Fraksi
Partai Demokrat DPR semes-
tinya mengevaluasi Marzuki
Alie sebagai Ketua DPR. Apa-
lagi, sambungnya, Marzuki
telah fujuh kali mengeluarkan
pernyataan kontroversial.
Wakil Ketua MPR Lukman

Hakim Saifuddin juga mene-

pis seruan Marzuki Alie. “Ide
membubarkan KPK jauh lebih
destruktif. Jangan karena KPK
belum maksimal, dibubarkan.”

la juga menilai KPK tidak se-
pentthnya lembaga ad hoc. Pasal-
nya, KPK dibentuk berdasarkan
undang-undang dan dibiayai
anggaran pendapatan dan be-

-lanja negara (APBN). (*/P-1)

amahl@mediaindonesia.com

MUSUSANTT

! RAPAT PERDANA: Ketua Komite Etik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Abdullah Hehamahua (ketiga kiri) didampingi anggota memberikan keterangan seusai rapat perdana
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